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2.1.1

lainnya

BAB I

LANDASAN TEORI

PENGERTIAN

b

gisﬁ'eajé adatah sekelompok unsur vang erat berhubungan satu dengan

yang berfungsi berssma-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Biasanya

dibumt untuk neenangani sesuate yang berulang kali atau yang secara rutin terjadi.

Menurut Ro%é?zicy dam Steinbart (2008), sistem adalah serangkaian dari dua atau

¥

lebih kcmpo%éem yang saling berhubungan untuk mencapai sebuah tujuan.

by

Sis&e@ Informasi Alkuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data
BN

dan trantsak guna menghasilken informasi yang bermafaat untuk merencanakan,

mengendalikar

, dan mengoperasikan bisnis. Sistem Informasi akuntansi juga

berperan sebagm pengaman harta kekayean perusahazan. Dengan adanya unsur-

unsar

pemgémdﬂim atau pengecekan dalam sistem akuntansi, berbagai

-kecuraugan_.,@ny:mg)%an, kesalzhan dapat dihindarkan atau dilacak yang salah

sehingga dap@t diperbaiki. Tanpa memandang bentuk perusahaan suatu sistem

¥

informasi a&f@fﬂtansi sefalu terbentuk dari
?

Lo, . .
Serangkaian formulir yang tercetak seperti fakiur, nota, cek dan laporan-

a.
laporén yang dipergunakan untuk membangun sistem akuntansi.
I 11
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Sera.rfékaian puku baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan buku-
buku dalam pengertian harfizh, mavpun dalam bentuk format yang hanya

terbeg g} oleh mesin.

:fSem:fg"s;aim Japoran seperti perhitungan laporan laba rugi dan neraca.

§?engganaar peralatan khususnya seperti, komputer, mesin ketik, sarana

E«':om;mti«%{asi unmk mentransfer data, yang diperlukan dalam pelaksanaan

‘>

»{emai&a s,,m

Apabﬂa d'kaltl‘:;an sebagai svatu sister, dengan sistem sistem informasi

akuntast akan® ampak gambar sepertt 2.1
~IPUT iL)AT A PROSES ouTPUT
aEﬁuntfﬂm
5 Prases Laporan
dewm r1enic, 5 akuntansi; » Akuntansi
kwmmml caryawain,
peralatan,
orosedur.

Sis

Gambar 2.1 ; Sistemn dokumen akutansi

tem ?}fmferm_asi Akuntspst (81A) adalah sebuah sistem informast yang

menangani segala seseata yang berkenaan dengan Akuntansi. Akuntansi sendiri

sebenaraya aﬁ&lab sshuah sistem informasi. Fungsi penting yang dibentuk SIA

pada se! Jua}“ w“gam:a& antara lain :

& Memgzmmuimn dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.

b. \'Iemrgroses daﬁa menjadi informasi vang dapat digunakan dalam proses

Deng;ambﬂaﬁ kepufusan,

c. Vieiakw%{an konﬁml secara tepat terhadap aset organisasi.
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nonkeua;

SIA terdiri daii 3 sesisiem:
L

b
£

a. Sisterm pemrosesan fransaksi.

:
£

b. S?sten_:% ?ﬁ;ru_zku sesar/ pelaporan keuangan.

i

k‘fﬁuan‘_g?m, seperti laporan laba/rugi, neraca, arus kas, pengembalian pajak.
S

Sistem nﬁemp@yai_ beberapa karakeristik atau sifat-sifat terfentn, antara lain:

¥

a. Kompcren Sistem (Comperent)

. >

i

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,

§
i

y}mg ,ﬁaﬁng bekerja sama membentuk suatu komponen sistematis bagian-
IS
b{agmn&an sistem.
b. E%atasan&mm {Boundary
! N
Menqj;:%kan- daerah vang membaiasi suatu sistem dengan sistem yang lain
atau démgaﬁ lingkungan kerjanye.

|
]

Subsistem

i
i

©

d. Bagiarbagian dari sistem yang berakiivitas dan berinteraksi satu sama

fain uniuk mencapai twjusn dengan sasarannya rmasing-masing.

'y

e. Lingkungar luar sistem (Environmey)

'

Huata fjsiistem vang ada diluar dari batas sister1 yang dipengaruhi oleh

S - S

=
®
&
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Pen glié!bu ng sistem (Interfuce)

Medza %ngfmbunu antara suaiu subsistem dengan subsistem lain. Adanya

pengha&*unc ini memungkinkan berbagai sumber daya mengalir dari suatu

:‘"ﬂbsiﬁem ke subsistern lainnya.

Maaukzan Sistem (Fnput)

;,nergy yang masuk ke dalam sistem, bernpaya perawatan dan sinyal.

Masuhm perawatan adalah energi yang dimasukkan supaya subsistem

xr&ebm_ dapat berinteraksi.

Ke!u&mn Sistem (Ouiput)

Has;zh ;:ehergi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi kelvaran yang

%Bl‘"ﬁﬂia dan sisa pembuzngan.

%’eng@iahan Sistem (Proses)

o {f e

uatq : alstem dapat merpunval suatu bagian pengolahan yang akan
ﬁéiemgqbah masukan menjadi keluaran,

Sasmn SisTem

Tujuzn yar«fr ingin dicapai oleh sistem, akan dikatakan berhasil apabila

»

%nenmz";al sasaran dan tujuarn.

v
'
b
i

:

1

Informasi

Me:rumt ¥rismiaji (2002:15) informasi adalah data yang telah

diorganiisasé’k%m, dm: telah memiliki kegunaan dan manfaat. Menurut Gordon

Dawvis, pengﬁmm*@cf nisi informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk

P

SR
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vang berarti é}agl pererimanya dan berguna untuk pengambilan keputusan saat ini

!

atay di fhasaﬁixéndaimg. Dapat dilibat pada gambar 2.1.2

1

Informasi

A

Data i Proses

Gambar 2.2 Pengolzhan dan Pemrosesan data

iara.k%ms% informasi vang berguna menurut Hall (2008, p.14)

adasah relevm, timelines, accuracy, dan compeleness. Penjelasan dari karakteristik

inférmasi te;gtébut adalah sebagai beriut :

a)

b)

Releverice (Relevan)

Re!eng :a dapat berartl sesuai dengan hal yang dimaksud atau diperlukan

|
|

oleh Xarena isi dari laporan atan dokumen harus melayani svatu fujuan

N
IR

ja:imﬁj ‘memenubl pengguna informasi. Dengan demikian laporan atau

eio};w@zn vang bersangkutan dapat mendukung keputusan manager atau
petu gase adiministrasi.

T
Timeltnes (Tepat Waktu}

‘info:ﬁfﬂsi vang bergune adalah informasi yang digunakan tepat waktunya.

bul&n;éebcmm dan sampai tanggal penelitian, agar limit kredit yang

dihasilkan sesuai dengan kapasitas pelanggan pada saat tanggal penilaian

R e R s
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hformam harus bebas dari kesalahen yang sifatnya material. Material
&alam *xal ini dapat di definisikan sebagai sespatu yang bersifat penting dan

rmemjﬁxn cmmpak vang signifikan apabila informasi tersebut berubah.

Tiisainya, infomast yang lerdapat pada nota penjualan, sales order dan
bukii p@mbayamn harus selalu tepat dan akurat karena selalu berdampak
pada "igf:mbu,a.tah laporan periodik juga berdamapak ketika dilakukan

g:eniléiéaméé peﬁanggan untuk penentuan limit kredit.

d) {?ompmwn&m (Lengkap)
’,é“lda boleh ada bagiun wformasi yang penting bagi pengambilan
B?cpuagﬁn atau peiaksan&an tugas yang hilang.
Jadi m at disimpulkan balwa informasi adalah hasil dari pengolahan data
yang me berapa proses sehingga dapat membantu para pengguna dalam

mermbuat d&a mengzgambil keputusan. Informasi yang dihasilkan dapat dikatakan

bermaniaat baé,l paz @erggun&ma sika informast tersebut relevan, tepat waktu,

akurat, dan Imgkap sehingga hasil keputusen yang di ambil untuk memecahkan

suata m

213

asalah merupakan suatu keputusan vang tepst.

Aku Ims: dapat dikatakan sebagal alat yang dapat menyediakan informasi

dari transaks? vang berlangsung di suatu organisasi untuk menghasilkan sebuah

Ia nkeua";iwan..‘ ran tersebut berasal dari peristiwa-peristiwa ekonomi yan
e

teradi : Jehaﬂ—%mn %hmﬁga laporan keuangan dapat memberikan informaasi yang

lengkagr kepa{ia p§hak~pxhak yvang mignibutuhkannya.

e e R O e R D R
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i Menurut Weygandt, kimmel dan kieso (2011) mendefinisikan
.'kunfﬂmm adalah :

b Szmem informasi keuangan yang menyediakan pengetahuan atan wawasan
memahami semua organisasi jenis apapon. Tiga kegiatan dasar yang

ikt orgapisasi tersebut yaitn mengindentifikasi, mencatat, dan
efngkmnmuhaslkan peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu organisasi

untuk penggina yang tertarik’”

Meru-ut Gede (2005) mendefinisikan akuntansi adalah :

"Ilmu penvetahﬁan terapan ¢an seni pencatatan yang dilakukan secara terus

menemﬁs sistere tertentu. Fungsinya untuk mengelola dan menganalisis
catatan terszbut sehingga dagmfi disusun menjedi suatu laporan keuangan

@bagi: per'mggung;awcabm nimpinan perusahaan atau lembaga terhadap

Menumt Jimmy dan Gaol (2608), Sistem Informasi dapat didefinisikan
!

sebiagai} sugmﬁ komponen yang saling berhubungan, yang mengumpulkan,

meimpr

pengar&bllan

\33&5,_ ?Eﬁenyimpaﬁ dan mendisiribusikan informasi untuk mendukung

Mpnlusam kendali dalarn suatu organisasi.

Sedap@»aﬁ. menurut  O'Brien (2008), sistem informasi merupakan

Kombinasi deri pengguna, perangkat keras, pirantl lunak, jaringan komunikasi

WM&@W«MW}N%WWfW%@M?@M\ R
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:
|

dan sumboer daya data. $emuannya digunakan untok mengumpulkan, mengubah,

dan men;g’ebafmn mfarmas; dalam perusahaan.
i
Setiap @ergam:sasz harus menyesuaikan sistem informasi dengan kebutuhan
penggunanya. Tentumya tujuan sisiem informasi berbeda antara perusahaan satu

dengan ygerus&gman lainnya. Tujuan pekok dari sistem informasi menurut Hall

(2008), adalah untuk:

1. sMe;ﬁdukuiﬁa fungsi kepengurusan managemen;

2, Mendukung pﬁmgambﬂam kepuiusan managemen;

3. Mendukung operasi perusahaan sehari-hari.

¥

Yadi dapat c&s:mpmkan sistemn informasi adalah sisten: yang terdiri dari
rangkalan sunswtem hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya

i

data yang dapm ‘menghasilkar sebuah informasi. Informasi tersebut sangat
bermanfaat E:}af‘"l pengguna untuk pengambilan kepuwsan dalam memecahkan

berbagal masaiuh yang dihadapi.

%etia§ E#isnjis vang dijalankan perusahaan perln didukung oleh aliran

informasi yaﬁzzg,d&paz membantu pare pengambil keputusan, Aliran informasi ini

[

i

berasal 'dari pbak internal yaitu perusahzan itu sendiri dan pihak external
perasahian se:per‘u cusmumer, supplier, dan  stakeholder yang memiliki
kepentingan.. Secam langsung dengan perusahaan, Berikut adalah gambaran aliran
informasi _\,zmg terdapat pada gambar 2.1 biasa dikenal sebagai piramida sistem

mformasi.

S R PP T SO S e
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ambar 2.3 Piramida Sistam Informasi (Sumber: Hally

Sistem inforsmasi akuntansi dapat dikatakan sebagal salah satu komonen
yang mengumpulkan, mengelola, dan menghasilkan informasi yang berhubungan
| |

dengan akun amsa dan keuangan sehingga dapat membantu pihak-pihak terkait
dalam pg:ngambiian keputusan atas hasil yang telah didapatkan, Menurut Gelindas

dan Dull (2008}, sistam informesi akuntansi adalah spesialisasi subsisiem dari SI

L

untuk mzngumpulkan, memproses, dan melaporkan inforamasi yang berhubungan

11

!
!

i

dengan 'aspek«; kéuangan dari kejadian bisnis.
Jadi da;mt disimputkan bahwa Sistere Informasi Akuntansi sebuah sistem

berbasis Komputer yang mencatzl, menyimpan, dan mempreses data atas
; |

§

transaksi akuncansi rutin tujuannya untuk menghasilkan informasi akuntansi dan

keuangan yaﬁgj berguna bagi pikak jniernal dan eksternal untuk pengambilan

kepestusan dajﬁl dapat dipertanggungjawabkan.

S S B




NS 20

215§ steni éInformasi Akuntansi

»
3
b
}
x
W
1

stem mfo"mam akuntansi adalah suatu sistem yang menggumpulkan dan

mernproses s;ulmber daya menjadi informasi akuntansi dan manajemen yang

]

b
'

berguna bagi ;;jihak--pihak berkepentingan. Sistem informasi akuntaasi digunakan

untuk ma:ndu}jiimg peugambi]an keputusan datam perusahaan
| N .
I'éifmuﬁif Bodnar dan Bopwoeod (2006, pl), definisi sistem informasi

!
L

&kummm achlah sebagal berikut Sistemn informasi akuntansi adalah kumpulan
dari suma)er chya, seperti manusia dan peralatan, untuk mengubah data keuangan

dan data iam-:r};rzw: memadi informasi.

x
%
;
;
i
;
:
:

2.2 E‘UJLAN DAN KEGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

i
)
;

Mmm’ﬁiﬂ; Rama «dan Jones vang diterjemahkan oleh wibowo (2008) ada

lima masam pemggunaan infomasi akuntansi

i. Mmmwat Laporan Eksternal

E

Perw]man menggunakan sister informasi akuntansi untuk menghasilkan

Ifapcwm 'khusus untuk memenvhi kebutuhan informaasi dari investor,

Eaedﬁcr dinas pajak, badan-badan pemerintah, dan yang lainnya. Laporan-

3apmfan ini mencakup laporan keuangan, surat pemberitahuan pajak,

ap@nm yzmn diperlukan oleh badan-badan pemeerintah yang mengatur

ﬁert,sa}*:lan dalam industry perbankan dan utilitas.
b :
2. Mendumr»g aktmaas rutin

Para nijanager memer]ukan satu sistem informasi akuntansi uniuk

mmgehai alcivitas operasi rutin sepanjang siklus operasi perusahaan.
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143
=

ier%cixjﬁ:mng pengambil keputusan

I;?.fomﬁz}si juga diperlukan vniuk mendukung pengambilan keputusan yang

tidak rwinn pada semua tingket dari suatu organisasi. Contohnya anntara

?
%

lznn mmgeiahul produk-produk vang penjualannya bagus dan pelanggan
mana yang paling banyak melakukan pembelian. Informasi ini sangat
p;ﬂEIHW umuk merencanakan produk baru, memutuskan produk-produk
:?pa ym’g harus adadi persediasn, dan memasarkan produk kepada para
melmggan

4, Pgewrmaan dan pengendalian

S}iuam sisterz  juga diperlukan untuk  akivitas perencanaan dan

p;cngemialmn Informasi mengenai anggaran dan biaya standar disimpan

cieh swtem informeasi, dan laporan dirancang untuk membandingkan

&ngka mggarzm dengan jumilah aktual.

5. Menmwkan pengendalian internal

Pengemai%an irternal (fnicrmal control) mencakup kebijakan-kebijakan,

prosafiu prosedur, dan sistemn  informasi yang digunakan untuk
E

npeamdwgl asset-aset perusahaan dard kerugian atas korupsi, dan untuk

rinemehéaara keakuratan data keuangarn.
}

]‘fﬂemumﬁ Romev dan Steinbart (2006) sebuah sistem informasi akuntansi

H

vang di 1 ranc;an'ﬂ dengan baik dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

E
:

a. E“Memihgkatkan kualitas dan menurunkan biaya dari barang dan jasa.

¥
§
¢

b. Men%n%%;aﬁ(an efisienst.

y i
c. Berbagi pengetehuan,




£
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tkatkan efisiensi dan efekiivitas dari supply chain-nya.

tkan strukrar pengendalian internal.

p Meningkatkan kemudahan pesibuatan keputusan.

23 SIKLUS PEMROSESAN TRANSAKSI PADA  SISTEM

INFORMASI AKUNTANS}

Menmm szrge H. Bodnar (1996) Istilah sistem informasi akuntansi

meliputi| berapam zktifites yang berkaitan dengan siklus-siklus pemrosesan
S T

transi;aks% pe:iiséhaanl Meskipur tidak ada dua organisasi vang identik, tetapi

J

sebagian besar memgalami jenis kejadian-kejadian ekonomi yang serupa.
oo :

Kejé}diax?—kqi@éi?ﬁan ini  menghasitkem  transaksi-transaksi  yang  dapat

dikelompolkls

1. Siklus

pends

I3

, :‘menj'adi empat siklus aktivitas bisnis yang umuom :
[ pentiapatan,  kejadian-kejadian  yang  berkaitan  dengan

A

‘ribusian barang dan jasa ke entitas-entitas lain dan pengumpulan

pembakaran-pembayaran  yang  berkaitan yang melipuii :  pesanan

Siklus

ool

pelarg

zan, paél}agihm? plutang dagang, dan pelaporan penjualan.

pmge&mran, kejudian-kejadian yang berkaitan dengan perolehan

arang dan jaya dari entitis-entitas lain dan pelunasan kewajiban-
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mehpuu pengendalian persediaan, pengendalian dan pelaporan, akuntansi
biaya pmduksn. akuntanst kekavaan.

4. Si

uangan, kejadian-keiadian vang berkaitan dengan perolehan dan

manajemen dana-dana modal, termasuk kas.

2.4 SISTEM INFORMASI AKUNTANSI SIKLUS PENDAPATAN
2.41 Penjualan

P'*:njua.jléz@ dapat dikatakan sebagai svatu usaha untuk memperoleh laba

sehingga 4 usaba dapat berjalan terus menerus dan berkembang. Caranya
yaitu dengan Iﬁcanindahkan barang atan memberikan jasa dari penjual ke pembeli
dengan h.arga yang relah diteniuken oleh penjual atau berdasarkan kesepakatan

bersama .antar& ;mnmal dengan pembeli.

Mermmt Tkatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam PSAK No 23

(2009:?3;3“ mendefinisikan :

“%’endap&tan adalah arus masuk brute dari manfaat ekonomi yang timbul
dm akdivitas normal perusahean selama suata periode bila arus masuk
tea‘s»ebu‘e mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
k@nmbml penenaman modal.”

E
k

S@dangl-.an maenurut Rangkuii (2009) penjualan adalah pemindahan hak

miik atcfs bmmb atau jasa vang dilzkukan penjual kepada pembeli dengan harga

yang dlswpak: ; 1."bersmna Harga vang tefah disepakali bersama merupakan jumlah

yang dxbebankasa kepada pelanggan dalam penjualan barang atau jasa dalam suatu

*@W%Wi‘w D S R
i Yﬁ_’% o A .
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Jadi cia};m dis:mpulkan bahwa penjualan adalah transaksi pemindahan hak

milik atas barang dam jasa dari penjual ke pembeli dengan jumlah yang telah
R :

disenakaﬁ be}‘éaﬁna dan mendapatkan keuntungan bagi penjual. Namun tidak

Semuad

§ P
pengmi:m dapa: memberikan pendapatan bagi penjual karena dapat

memung\mkaa tm]admya pengembafian barang oleh pembeli akibat salah satu

{altor.

l}dus nﬁndapatzm adalah salah satu siklus dari siklus-siklus penting yang

Cﬂ

berorientasi kepsada ‘amnsaksr vang menvediakan masukan-masukan penting bagi

3 lStCﬂl

Emku &&mr umum dan faporan keuangan. Tujuan utama dani siklus

penéapa%an 3&?&11 memudahkan pertukaran produk atan jasa dengan pelanggan

}

untuk mmm&eh pang tunai.

Cvzelam ;‘11 mjuan khusus vang ingin dicapai perusahaan dalamn pelaksanaan

siklus pemdapa;ﬁﬁn am; :

1.

2.

Menwmt pcrmmman pejualan secara tepat dan alaurat,

Me:m%rl fikasi kelayakan kredit konsumen.

. Men nh&*rlkar; barang atau jasa pada waktu yang tepat dan cara yang

benaz.
Me:ncatat dan mengkiasifikasikan penerimaan kas secara tepat dan

al«;urai.

. Mem‘mkukﬁn penjualan dan penerimaan kas ke dalam akun konsumen.

denayex:‘i tepaz.

. Meiﬁ,;g@mam{an kas sampai dilakukan penystoran barang.

e
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Fungsi s:rkihzs pendepatan yaitu ©

a. '\{md;g:}atkan pesanan dari pembeli.

b. Mem’:%éz%at cian memproses data penjualan.

C. -’\‘lenj‘;jiizg@ka@a barang yang akan dijual kepada pernbeli.

d. Mengelenggarakan catatan piutang,

e. Memindah bukokan transalksi ke buku besar.

f. ,Men_jj.*iésun: lapotan keuangan: dan laporan lain yang diperlukan.

2.4.2 Jenis-jenis Penjuatan
; I

Mennorut Babu E;Swaﬂstha (2000:11) membagi lira jenis penjualan, yaitu:

2)  Missiogary selling;
| BEA

3) Tecknical seliing;

4) ,%Vew sjf{&im:fs selling;

%’esmaswe selling.

Berikut adaiaélpenjeiasan dari kelirna jenis penjualan tersebut :

E ?mdg*% isve!img dapat terjzdi bilamana produsen dan pedagang besar
zrempe%éiiiahkan pengecer untuk berusaha memperbaiki distribusi produk-

pmduijigmereka.

[R%)

Missféga@ry' selling, adalah usaha untuk meningkatkan penjualan dengan
memb&k}ng pembeli wntuk membeli barang- barang dari penyalur

perusahaan.,

i a:zsg,g T 3
H

A S )
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3 T cacknt’c;z{ seiling, usaha unwk meningkatkan penjualan dengan

+

‘ mémbeﬁgkan' saran dan nasehat kepada pembeli akhir dari barang dan jasa

yang dguai.

4 New business selling, vsaha untuk membuka transaksi baru dengan

mengubjéh calon pembeli menjacdi pembeli. Jenis penjualen ini sering

digunakan ofek perusahaan asuranst.

S R‘?spm;;iﬁfe selling, setiap tenaga penjual diharapkan dapat memberikan

5

repksi z;ézjladap permintaan pembeli.

2.4.35 P’endaéa’fmn

P*dapa*ézm éapat dikatakan sebagai hasil dari penjual barang dan jasa,

bunga sews, dsn foyalty yang dapai digunakan sebagai alat untuk membeli

kembali

A

verseidiaan sehingga kegiatan proses bisnis dapat berjalan terus menerus.

Pend;apatéan juga dapat dipakai ustuk memberikan upah kepada karyawan-

karyawan yang bekerja untuk sustu organisasi sehingga kegiatan proses bisnisnya

dapait berjalan fﬁengan baik.

man;faat
periode,
bera’%al

adaf:éah

hfiemméz- Kuswedi (2006), pendapatan adalah arus masuk bruto dari

ekonorai yang timbul akibat akiivitas normal perusahaan selama satu

arus: masuk itu mengakibatkan kenaikan modal (ekuitas) dan tidak

dari k%&nﬁibusi penanaman modal. Arus masuk bruto atau pendapatan

E;asiliidé:i penjualan produk vang hanya diterima oleh perusahaan.

Ben;lasarkan g:iei}je:iasan tersebut, pendapatan timbul karena terjadinya transaksi

dan peri

1

stiwa ekonomi berikut:
i

!
[
¢
b
{

1R W%WM«%@%\"i%‘!l‘?%%%%‘%&@%@&&% Y
PRy H :
R - .
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a. Penju&i‘afn‘ barang:

b Pen}uaaan jasa;
c Pengguﬁaan ‘hariz perusahazn oleh pihak lain yang menghasilkan bunga,
ragaﬁy zian deviden.
Menurg.gikatzm Akuntansi Indonesia (2007, PSAK No.23} Pendapatan

acalah suatu peﬂghasﬂan vang timbul dari aktivitas-aktivitas perusabaan yang

biasa% atau dikcj:?*eal dengan sebuten yang berbeda seperid penjualan, penghasilan,

jasa, bunga, de:j iden, royalty, dan sewa.

Ja;ii da a!?: disimpulkan bahwa pendapatan adalal jumlah wang atau hasil
yancr dlciapatkm dari aktivitas perusahaan seperti menjual produk atau jasa dan
pengguna:an harm peruszhaan oleh pikak lain yang menghasilkan bunga, royalty,

dan C%E:Vlﬁ

. 1dapatan juga merupakan suatu bal penting bagi perusahaan untuk
mendapaﬁkan penghaw ilan.

?Jok.:nmen»ﬁnknmen- inpui yang dipergunakan dalara siklus ini berdasarkan

‘yang penulis gunaksag, adalah

1. Céstur?zﬁ‘ crder [pesanan pelanggan). Baik berupa pesanan pembelu dari

p@*ianggan ataupun bentuk vang sudah dipersiapkan sebelumnya oleh
tenaga p«?nj jual perusahaarn.
Sal@.s éwier {pesanan penjuaian). Keras yang diperbanyak dalam jumlah

)

besar dam memiliki format yang formal yang dipersiapkan dari pesanaan

p :iauggzm




Order &

© Pckin

maupun “{ﬂbﬁah dokumen terpisah dikirim ke gudang untuk digunakan

28

knowledgment (surat pemberisabuan pesanan). Biasanya sebuah

Sa?tizlan-rcﬁa;'i sales order dikirimkan kepada pembeli sebagai pemberitahuan

bahwa pesanan telah diterime.

!
1
H
H
[

sa inwi)’@cépian dari sales order aiau dokumen pengiriman terpisah yang

|

dxﬁgunai%zan mbag&i bukti buhwa barang telah dikirimkan.
| F

1
£
i

Sales @fafz‘irzéice {Faktur penjualen}. Dokumen yang dikirim ke pembeli untuk

£

| :
memberitahukan jumlah penjualian.

oyl

3

b
t
R&emiﬁcﬁ_mfe advice (Note pembayeran). Dokumen yang menunjukkan

i

jumlahi ias vang diterima pelanggan.

shp (Slip setoran). Dokumen yang membuktikan penyimpangan

j‘*yfer._ Dokumen yang dipersipkan saat kuantitas barang dalam

pe:rsedilfim tidak mencukupi untuk memenuhi pesanan pembeli,

z*mznm ‘Memo kredir). dokumen yang memberikan pengurangan

ﬁ?’ggam ik refur atau pengurangan penjualan.

.\':\:§ Do ¥ H o
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13. Credit i{ippiicaaiaw {Aplikasi kredit). Dokumen yang disiapkan waktu

' pelanggan baru meminta kredit, yang menunjukkan data mendetail tentang

. kapdisikevangan pelanggan dan tingkat penghasilannya.

l~*» Sai»z;spejrﬁsmz eall report (Laporan kunjungan tenaga penjual). Dokumen

yang {ilgm*akan untuk  medeskripsikan  panggilan  yang dilakukan

sa;;?esp@ajr{r@n terhadap calon pelanggan dan mengindikasikan hasil dari

par!ggi}aﬁ atats “elpon tersebut.

R
ISD%’mgumt notice (Pemberitahuan  Kelalaian). Pemberitahuan yang
dii%ﬁcirim}éa@m pada pelanggan yang telah melewati batas kreditnya.
;OIS

N

16. Write-off notice (Pemberitahuan penghapusen piutang). Dokumen yang

di‘siap@;i_ cleh manager kredit jika suatu akun dianggap tidak dapat

tc’?egﬁf ;

17. Cask ré 'ézly:er receipts (Daftar penerimaan vang kas). Dokumen yang

i
k

d;guna%n pedagang kecil untuk merefleksikan penerimazan Xas.

2.4.4 Piutang Dagang

agang dapat dikatakan sebagai harta yang belum di dapatkan oleh

suaty perusahaan dasi pelanggan vamg membeli secara kredit atau cicilan, dimana

hartaﬁi ter;gssbui cﬁapaz dicairkan meniadi bentuk kas. Kas yang diperoleh akan

Cod 1 e . .
digunakan perasahaan untuk melakukan proses bisnis yaitu membeli persediaan
P 3

£ I
kembali | dan i melakukan pembayaran atas beban-beban yang ditanggung

i

perusahazan.
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Msnunﬁ Suandy dan Jessica (2008) mengemukakan pengertian piutang

dagaag meru kan tagihan kepada individu atau perusahaan lain yang diharapkan

akan diteri

dalam bentuk kes. Klasifikesi piutang dagang adalah sebagai

berikut:
1. Piutangiusaha, terdiri dari pivtang dagang dan wesel tagih, merupakan
pintan vang timgbul dari penjualan barang ataw jasa secara kredit dalam

2.4.5

| normal perusahaan.

P ;neriﬁ%&an ¥as.dapat dikaakan perolehan haria dalam bentuk kas yang

diterima pleh perusahaan dari custiner ketika membeli barang, penerimaan kas

[

ini akan d:gunals.an perusahaan untuk melanjuikan kegiatan operasionalnya

N%;enuﬁﬁ Weygandt, Kimmel. dan Kieso (2011, p.344), kas adalah asset

yang paéing air,  merupaken  media pertukaran standar dan dasar untuk

pengukusan da;n :

akuntans untuk semua ftem lainnya.

J.z%di dapat disimpulkan bahwaz penerimaan kas merupakan sebuah

H

transaksi keuafﬂgan vang menycbabkan aset perusahaan berupa kas atau setara

kas bcrtambahé Penerimaan kas dapat diperoleh dari penjualan barang atau jasa,

penagihzn pi'ﬁé@g, maupun hal-hal vang dapat dijadikan kas oleh perusahaan

seperti bangumm yang dapat disewakan kepada pihak lain.




2.4.6

sumber antara -
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Pengawasan Terhadap Penerimazn Kas

Pe-ne:rinfniaa&n wang dalam suaiu perusahaan bisa berasal dan beberapa

Jain dari penjualan tunai, pelunasan piuiang atau dari pinjam.

Prosedur- pmsé@tr pengawasan yang dapat digunakan antara lain

a.

247

Harus dxtmn]u&an dengan jelas fungsi-fungsi dalam penerimaan kas dengan

ﬁmgsz pancatatan kas harus segera dicatat dan dwetor ke bank.

Dmda&m_ pemisahan fungsi antara pengurusan kas dengan fungsi

dakan. pengawasan vang ketat terhadap fungsi pemerimaan dan

camﬁan kﬁs, selain itu setiap hari harus dibuat laporan kas.

e ]
,,AWW,WW%W(”W fR—

i
L
k

Retur Fem;ualan

R?mr p@njuaﬁan dapat dikatakan sebagai salah satu aktivitas perusahaan

yaitu ter;gadm}rp- proses pengembalian barang dari pelanggan ke perusahaan.

'
]

Pengemb%alimﬁ%ﬂraw -ersebut dapai terjadi barang yang diterima pelanggan tidak

sesuai dengem }:»eemmtam barang yang diterima ternyata mengalami kerusakan,

dan beberapa fa}sz:‘ior ksinnya.

Iv*enumt*liail (2007, p.235), retur penjualan merupakan pengembalian

barang y:anﬁ f«u«:iah dibeli oleh pelanggan dan biasanya pelanggan meminta

pemsah&an. ur;tg.zk mangembalikan pembayaran dari barang yang tidak diinginkan

tersebut. Remffpénjmaian disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:

Penjualimengirimkan barang vang salah.

Barans vang dikirim temyata ruszk atau cacat.

WWWWWMW R
Log : : Ponina
LA A

wﬂ«f
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[
¢

3. Barang: éz‘sebut ternyata rusai pada saat pengiriman

2.5 \TEGORI PENGENDALIAN

ATCPA. ':tgiah mendefinisikan dua kategorl utama pengendalian, yaitu :

(Smtemeraf on Aamdszm:z Standards No. 1, Condification of Auditing Standards and

Prose-a’ur*“f ka! L;if?}

Kemdalr &kunianm terdiri rencana organisasi dan procedure seria catatan

yang menya.ng,{éz;t penjagaan aktiva dan keandalan catatan keuangan, dank arena
itu dirancang w‘imk memberikan jaminan vang memadai bahwa :

a. Transmkéizdii‘aksanakan sesuai dengan otorisasi managemen vang bersifat

Uraum dam khnsus.

b. Aé?zses aktwa karus dibandingkan dengan akiiva yang benar-benar ada
daiiam mﬁ«cnal waktu tertentu vang di anggap wajar dan tindakan yang
tegi;at diafxgabik sehubungan dengen setiap perbedasn tibul.

Péhg@ndiaﬁian akuntansi berkaitan dengan pencapaian dua tujuan utama

sisiem psngendalian interpal, sementara pengendalian administrativ berkaitan

dengan dia mj@n teraichir.
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?FAKTQ%&#FAKT@R YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM

 PENYUSUNAN SISTEM AKUNTANSI

éPeﬁyusziéam sistem  akuntensi  untuk  suat perusahaan  perlu

memﬁertimbméém beberapa faktor yang peting yaitu :

. Sisitem %ﬁégméntansi yang disusun harus memenuhi prinsip cepat yaitu bahwa
sis‘%em akentansn harus mampu menyediakan informasi yang diperlukan
tep%at pada wekiumya, daput memenuhi kebutuban, dan dengan kwalitas
: |

.. Sistern akuntansi yang disvsur harus memenuhi prinsip aman yang bearti

b

' bahwa sistem akuntansi hsrus dapat membantu menjaga keamanan harta
I _
. milik perusahasan maks sistem  akuntensi barus disusun  dengan

meémpe%éimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern,

;

©.; Sistem akuntansi yang disusun barus memenubi prinsip murah yang berarti

bailwa bmya untuk menyvelengarakan sistem akuntansi harus dapat ditekan

1
: |

se?iinggsg relative tidak mahal, dengan kaia lain, dpertimbangkan cost dan

. benefit dalam menghasilkan suai inforinasi.

Ketiga %m diatas harus dipertimbangkan bersama-sama pada waktu

[

menyusun sistem akuntansi peruszhaan sehingga tidak sampai terjadi adanya satu

fakiof yan ditinggalkan.

2.7 PENGEMDALIAN INTERNAL

‘ E : + v : : 2 H H i
nglam_f;mra. akuntansi dan organisasi, pengendalian intern atau konirol

Dol b - : .
intern didefinisikan szbagal suatu proses, vang dipengaruhi oleh sumber daya
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manusia dan sistem eknologi informasi, yang dirancang untuk membantu

organisasi pai suatu tujuan ataw objektif tertentu. Pengendalian intern

merupakar

daya suat

penggzlap

(seperti m

,_ an lahan) maupun tidak (seperti reputasi atau hak kekayaan

intelektuai - mesek dagang).

Ad: istem: akuntansi yang memadai, menjadikan akuntan perusahaan
dapat menyedizkan informasi keuangan bagi setiap tingkatan manajemen, para

pemilik atau pemegang sabam, kreditur dan para pemakai laporan keuangan

(stakehold

tersebut dapai digunakan oleh manajemen uniuk merencanakan dan

meng@nda}ikarxf ng}crab: perusahaan. Lebih rinci lagi, kebijakan dan prosedur yang

langsung dimaksudkan untuk mencapai sasaran dan menjamin

yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menyediakan informasi

keuangan yang: handai serta menjapiin dipatuhinya hukum dan peraturan yang
berlaku.
COSO nunittee of Sponsoving Organizations of the Treadway

Commission), i?fisencari tahu tjuan dari pengendalian dalam laporannya dan

mengeluzrkan sﬁaatu modei sisiern komprehensif tentang struktur pengendalian
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internal yzng relevan bagi perasahasn dalam mencapei baik tujuan financial

maupun.

2.7.1 Tu_’?ﬁg’uam ?’éngendaiian Intesn
% M

fal’an intern adalah menjanin managemen perusahaan agar:

euangan yang dihasilken perusahaan dapat dipercaya.
2. Tujtnau ééfusahaan yang ditetapkan akan dapat dicapai.
3. Keg%;iaazmjl;pemsahaan sejalan dengan hukum dan peraturan yang berlaku.

Peﬂégenei ‘an intern dapat mencegah kerugian atau pemborosan

¢
i

pengelolaban sumher daya nerusahaan. Pengendalian intern dapat menyediakan

informasi |tentang bagaimana menilai kineija perusahaan dan managemen

perusahaan scr.teif menyadiakan informasi vang akan digunakan sebagai pedoman

dalam pert*acanaiaél

2.7.2 El¢cmen- lemen Pengendatizn Intern
F ; .

Ada lima komparen pengendalian imernal meliputi :
ORen PEnge p

1. Ling,ls:ungaj:éE Pengeadalian (Contrel Environment),

Liﬂgkmjzgén pengendalian perusahaan mencakup sikap para manajemen
daa karnawaﬁ terhadap pentingnya pengendalian yang ada di organisasi

tersehuf _:Sa!ah sate fakior vang berpengaruh terhadap lingkungan

o

jan adalah filosofi manajemen (manajemen tunggal dalam

penger:

pe ekujmé,n atan manajemen bersama dalam perseroan) dan gaya operasi

.

{

manajemén {manajemen yang progresif atau yang konservatif), struktur

E
£
{
§
£

R R T S B R S S
13 I EEE RN G AR :

[
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- organisgsi (terpusat atau ter desentralisasi) serta praktik kepersonaliaan.
: ! il

;ngkm}gan pengendaliar ini amat penting karepa menjadi dasar

kesfektifan unsur-unsur pengsndalian intern yang lain.

. Peagendalian internal vs pengendalian manajemen:

1. Pﬁxj{géndaiiam internal

a.  Pengenddlian manajemen terdiri dari pengendalian intern dan

P

b. lebih menekankan pada tujuan perusahaan dan menghubungkan
gﬁénge:ndzéﬂian manajemen unfuk mencapai tujuan.

. %B»"{el iputi produksi. transportasi dan riset perusahaan.

Pi;'::";gendaiian manajemsan

i

a. g&}{engen&alikan rerdiri  dari pengendalian administratif dan

| ;psngendaliaa alcuntansi,

b. | klenekankan pada pengendalian terhadap mengamankan aktiva

perusanaan dengan melakukan pecatatan akuntansi memadai.

nMekiputi akuntansi meningkatkan efektifitas dan efisiensi dan taat

' pada hukum yang berlaku,

Penitaian Resiko {Risk Assesment)

Prosegur %ﬁw&ngén{ialian ditetapkan uniuk menstandarisasi proses kerja

sehimgga amenjamin tercapainys tujuan perusahaan dan mencegah atau
mendetekss wrjadinya ketidakberesan dan kesalahan. Prosedur pengendalian

meliputi hal-hal sebegai berikut

1 Pe

rsonif vang kompeten, mutasi tugas dan cuti wajib.

4
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2. Pelimpehan tanggung jawab.
3. Perglsahml tangeung jawab untuk kegiatan terkait.

: b
4. Penzisaban fungsi akuntansi, penyimpenan aset dan operasional.

Pmsed?sr Pengmdaua'l {Control Procedure)

Prosecur gf{%mge_rzéalian ditetapkan untuk menstandarisasi proses kerja
sehingea menjamin lercapainya twivan perusahaan dan mencegah atav
I

@
mﬁndagteksg :

b

erjadinya ketidakberesan dan kesalahan. Prosedur pengendalian
meliputi hal-al sehagai berikut:

1. Pessonil yang kompeten, mutasi tugas den cuti wayib.

2. Pel mpa:liw tanggung jawabs.

3. Pemisatdn tanggung jawab untuk kegiatan terkait.
4. Pe;nisaﬁ@a fungsi akuntansi, penvimpanan aset dan operasional.
Pemantauan (Mowiioring)

Pema:xtamjﬁi terhadap sistem pengendalian intern akan menemukan

!

I iy

kekurangan serta meningkaikan ziektivitas pengendalian. Pengendalian intern

dapat di mpnitor dengan baik dengan cara penilaian khusus atau sejalan

denga

(5]

usaha manajemen. Usaha pemantauan vang terakhir dapat dilakukan

denga cme;:* meagemati perileku karvawan atau tanda-tanda peringatan yang

.~ .

di.beri%&an oleh sistem akuntansi. Penilaion secara khusus biasanya dilakukan

H
{ [

se,carz% be&rﬁél&a saat terjadi perubahan pokok dalam strategi manajemen senior,
i i

% ) . .
strukiur korporasi atan kegiatan usaha. Pada perusahaan besar, auditor

internal ﬁ.t’i%ﬁah pihak yang bertanggung jawab atas pemantavan sistem
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pengengiaiia‘jnf interr. Auditor independen juga sering melakukan penilaian

atas pengendalian intern sebagai bagian dari audit atas laporan keuvangan.

5. Informasi ds 1 Komunikasi (Tnformaiion and Communication)

H
i

Informasi f;ia;ai komunikasi merupskan elemen-elemen yang penting dari

pengerdalian intern perusahaa. Informasi ientang lingkungan pengendalian,

pe:nilaiian risiko, prosedur pengendalian dan monitoring diperiukan oleh

menajemen Winnebago pedoman operasional dan menjamin ketastan dengan

peiapo*i;an imkum dan peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan.

Informiasi jzzga diperfukan dari pihak luar perusahaan. Manajemen dapat

i
H

. menggunakan informasi jenis inl uniuk menilai standar eksternal. Hukum,
£ 1 ! ;

peristiwva

n kondisi vang berpengarubh pada pengambilan keputusan dan

pelaperan eksiernal.

'

28 DATA DAN INFORMAS]

Umuk mjejmuja pada pengertian Sistem Informasi secara utub, diperlukan

pemahaman yamjg‘ tepat tentang konsep data dan informasi. Keterkaitan data dan

informasi

sangziiéah ‘¢rai scbagaimana antara sebab dan akibat. Bahwa data

merupakars dasat dani sebuah informasi, sedangkan informasi merupakan elemen

yang d;ihas___lkmfglari suat bentuk pengolahan data.

29 Siklus Informasi

sebuah sik

Pelzgolais%‘:;x data menjadi suatu informasi dapat digambarkan sebagai

us yang berkesinambungan sepecti gambar 2.4 berkut:
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PROSIES 1
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Gambar 2.4 : Sikins informasi akuntansi
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa data diolah menjadi suatu
informasi. Dan ;nada tahepan selenjuinya, sebuah informasi akan menjadi data

‘ .

untuk terciptar }a ‘informasi yang lain. Mathiassen, Madsen, Nilsen. dan Stage

E
(2660, p. E?S), ada tiga prinsip umura dalam menanalisa dan merancang sebuah

sistem yai‘m :
1 Pe:mmelm konteks (Mode! the contexi)
Kﬂn@és,ks dari sebuah sisiem dapat dilibat dari dua perspektif yang

saling me_;m}gkagm vaitu problen: domain dan application domain. Problem

P
!

domain %rim:mpakan bagiar: dari koateks yang diatur, diawasi atau

dikmdaliﬁén oleh sebuah sistem. dpplication domain merupakan sebuag

organmam :yang mengelola, mengawasi atau mengendalikan suatu problem

domain, kesuks&eam dan kegagalan sebuah sistem tergantung dari seberapa

haik appfz’;@ﬁmz domain dan problem domain terhubung bersama-sama ke

.

dalam :i‘w‘;és:i keseluruhan.

N
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perazhcatigan yang penting. Sebuzh arsiktur sistem harus mudah untuk

dipahami kﬂﬁ'ma menyediakan sebuah dasar bagi keputasan dan sebagai alat

3. Pengg za_ankembali pola-pola (Reuse patterns)

Cara mendasar uniuk memastikan kualitas dan efisensi dalam

amalisi dan perancangan adalah dengan menggunakan kembali ide-ide
yang tek;h di wii digunakan dulam situasi-situasi lain. Analisis ini dengan
dua C&i‘&, yaitu dengan menggunakan objek dan komponed dan dengan

menggunakan pola analisis den perancangan

2.10  KONSEF DASAR APLIKASI

Program: adalak ekspresi pernyataan atau kombinasi yang disusun dan

dirangkai menjacél satu Kesatuan prosedur yang berupa urutan langkah untuk

menyelesaikan: masalah yang diimplementasikan dengan menggunakan bahasa
o
t

pemrograrélan,

ifi*iinggzi dapat dieksekusi oleh program.
Apiikaé% ‘merupakan penerapan, penyimpanzan - sesuafu hal, data,
permasalahan

pekerja ke dalam suatu sarana atau media yang dignnakan untuk menerapkan atau
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mengimp]emem%a:s'i;kan suatn hal stan permasalahan tersebut sehingga berubah

menjadi suatu %}e tuk yang baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar dari hal,

data, pemés&lmam ataw pekerjaan. Jadi, dalam hal ini hanya berbentuk tampilan

data vang berub.ah sedangkan isi vang termuat dalam data tersebut tidak

mengalams pem’é@than Program Aplikasi adalah sederetan kode yang digunakan

untuk meﬁlgatttg ':kcmp_utzr agar dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan

keinginan programmer ataw user.
b I .

2.11

ALAT BANTU PERANCANGAN SISTEM YANG DIGUNAKAN

2.11.1 Fl{wwehm

di dalam

Bawan alL_(F%owchat) adalsh bagan (chart) yang menunjukkan alir (fiow)

progmm arau prosedur sisters secara logika. Bagan alir digunakan

terutama untuk alm hamu komunikasi dan untuk dokumentasi (Jogiyanto, 2005)

Adz lema maca:;q %aagan alir, antaranya :

a.

Bagan Ahr Sistera (System flowchart) merupakan bagan yang

|
L
i

me-hﬁnjﬁ?k&f:an arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

Bagzan Ahr Dokumen (documers flowchart) disebut juga bagan alir

fomul{r ﬁI{US pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

Bagan Alr Skematik (schematic flowchari) merupakan bagan alir yang

mengszmﬁaar’mn prosedur di dalam sistem dengen menggunakan simbol-

sirbol '“q@ban alir sistemn dzn gambar-gambar komputer seria peralatan
_ ¥

Tair

nya vang digunakan oleh sistem.
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d. Bagan MAlir Program (progrem  flowcharf) merupakan bagan yang
; ; [ & ! & A }’ S

2.11.2. Dat F1

%men}elmékfah secara rinci langkah-langkah dari proses program.

[
}

Bagan ﬂ}i‘“ Proses (proses jflowehart) merupakan bagaen alir yang banyak

dlounakan di teknik industri umuk menggambarkan proses dalam suatu

Diagram (DFD)

DFQ {Dam Filowchart) sering digunakan untul menggambarkan suatu

SlSte"ﬂ vang tel@h ‘ada atan sistemn bary vang skan dikembangkan secara logika
. E

tanpa §mei§1pert

nbangkam lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir
] ¢

t

(misahi:lya Eéewaﬁ ézeﬁepm:,_ surat dan sebagainnya) atau lingkungan fisik dimana data

tersebut akan dISlmpim ‘misalnya file kartu, microfiche, hard disk, tape, diskette,

H
3

dan Iaiig ssbagﬁ?iziiﬁnya. DFD merupakan alat vang digunakan pada metedologi

penge;inbangan ssstem vang terstrukiur (structured analysis and design).

af oglyanto 2(}(}5)

Elemen dari DFB dapa terdiri dari sebagai berikut: (Ladjamudin, 2005)

2.

E;ﬂar {External Eniity)

. Sesmatu yang berada diluar sistem, tetapi la meinberikan data ke dalam
 sistem atas: memberikan data dari sistem, disimbolkan dengan suatu kotak
?nolfasio Ex’iem&l entity tidak termasuk bagian dari sistem. Bila sistem

L&

ol
- informa

dirancang uniuk bagian (depariemen) rnaka bagian lain yang

- masih ié!?!kait menjadi external entity

Aras Dam o Flow)




sa’m a‘éa: :
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gArtss d‘zta mempakan tempal mengalimya informasi dan digambarkan

dengan g&‘ls yang menghubungkan komponen dari sistern. Arus data

éditﬁﬂ_}nw‘gﬂﬂ dengan arah panah dan garis diberi nama atas arus data yang

Arus data ini mengalir di antara proses, data store, dan

§meﬂunju_»e_kan arus data dari data vang berupa masukan untule sistem atau

hasil prm: sistem.

; gPrcaes (Phaceas?
%PI'G“S\«S :merupakan apa yang dikerjakan oleh sistem. Proses dapat

mezageletah data atau aliran data masuk menjadi aliran data keluar. Proses

berﬁﬁxngg&é mentr&nsformaﬂkan satu atau beberapa data masukan menjadi

beberapa data keluaran sesuai dengan spesifikasi yang

%dlmgmkaﬂ_ Setfap proses memiliki satu atau beberapa masukkan serta

. Su‘apam& Bata fDiate Store)

ﬁﬂ&:an satu atau beberapa data kelvaran.

i
[

Szmp@n@g} daia merupakan tempat penyimpanan data pengikat data yang

¢
N

ada dald% sistem. Data store dapat disimbolkan dengan sepasang dua garis

H
i

| sejajar g‘z:m; dua garus dengen salah satu sisi samping terbuka. Proses dapat

mr&ngaaﬁ'é-i} data atan memberikan dats ke database.

Z.Il.i Perancangan Basis Data (Daiabase)

1.

By.my Rela Emzr Diagram (ERLY)

D,abmm hubunoan entitas atau vang lebih dikenal dengan sebutan E-R

daagram CERD}.,; &dala’z notasi grafik dari sebuah model data atau sebuah model

T N S T R S
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jaringan yerg m njelaskan tentang data vang tersimpan (storage data) dalam

1 !
sistem secara abswak. Dizgram hubungan entitas tidak menyatakan bagaimana
memanfaatian data, membuat data, mengubah data dan menghapus data
: -
b

(Ladjamamidin, 2
: .

)53,

a. Entity

Pada

dalamnya)
\; i

b. Reé'%miors;s%g:

Pade E—Ré diagram. relationship dapat digambarkan dengan sebuah bentuk

belah k&jmp&t; Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara

entitas
¢. Demajat Rfe:?;asi {Relationship Degree)
Reiat:io::s;iﬁp degree adalah jumiab entilas yang berpatisipasi dalam satu

relationship.

I
¥




